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RINGKASAN 
 

Lusan 

Oleh: Anggi Nur Pratiwi 

NIM: 1911792011 

 

Karya tari Lusan adalah sebuah karya tari yang diciptakan berdasarkan dari 

tradisi mitos pernikahan lusan. Lusan dalam bahasa jawa berarti telu pisan (tiga 

satu). Lusan adalah pantangan menikah bagi calon pengantin pria dengan 

pengantin wanita apabila mereka adalah anak ketiga dan anak pertama. Anak 

pertama dan anak ketiga memiliki perbedaan watak, karakter, sulit mengalah dan 

ada kalanya sulit dijembatani. 

Karya ini disajikan dalam bentuk koreografi kelompok yang terdiri dari tiga 

penari perempuan dan satu penari laki-laki. Terdapat aspek koreografi seperti aspek 

gerak, ruang dan waktu, dan rangsang yang digunakan yaitu rangsang ideasional 

(gagasan. Tipe tari dramatik dipilih karena memiliki alur cerita yang runtut. 

Terdapat penggunaan bentuk gerak secara simbolik representasional. Koreografi 

berjudul Lusan menggunakan metode penciptaan dari Alma M. Hawkins yang 

disadur oleh Y. Sumandiyo Hadi dalam buku yang berjudul Bentuk-Teknik-Isi yang 

terdiri dari tahapan eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. 

Karya tari Lusan disajikan dengan terdapat elemen-elemen pendukung di 

dalamnya, seperti musik tari yang berupa record musik live yang didominasi oleh 

gamelan Jawa dan terdapat sentuhan melodi dari MIDI (Musical Instrument Digital 

Interface) yang mana keduanya dikombinasikan. Rias ini menggunakan rias natural 

dan busana menggunakan perpaduan warna hijau, coklat, dan kuning. Set properti 

panggung menggunakan Bingkai, frame, kain putih, uborampe, bunga tabur dan 

untuk tata cahaya menyesuaikan dengan suasana adegan. 

 

Kata Kunci : Mitos jawa, koreografi kelompok, Lusan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Mitos merupakan dasar kehidupan sosial manusia dan budaya yang 

menjadi latar belakang masyarakat yang mendukung keberadaannya. Melalui 

mitos, manusia diharapkan mampu mengambil bagian dalam peristiwa di 

sekitarnya dan mampu merespon kekuatan alam. Fungsi utama mitos adalah 

memberi contoh teladan bagi tindakan manusia, baik dalam upacara maupun 

dalam kegiatan sehari-hari.
1
 

Mitos berarti suatu cerita yang benar dan cerita ini menjadi milik 

mereka yang paling berharga, karena mempunyai sesuatu yang suci, bermakna, 

menjadi contoh bagi tindakan manusia, memberi makna, dan nilai pada 

kehidupan ini. Mitos yang hidup dalam masyarakat bukan merupakan cerita 

khayal atau rekaan, tetapi oleh masyarakat pendukungnya dianggap benar- 

benar terjadi dan berguna bagi kehidupanya.
2
 

Orang Jawa suka menggambarkan peristiwa masa lalunya yang 

dipengaruhi oleh sosio-kultural yang ada. Hal tersebut mengakibatkan 

kehidupan masyarakat Jawa pada umumnya masih mempertahankan warisan 

budaya nenek moyangnya dalam bentuk tradisi, karena tradisi ini bersifat 

mengikat dan dapat diterima oleh masyarakat Jawa. Sebagian besar masyarakat 

 

 

 

1
 P.S. Hary Susanto, Mitos, (Yogyakarta Kanisius, 1987), p. 45. 

2
 P.S. Hary Susanto, Mitos, (Yogyakarta Kanisius, 1987), p. 91. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

 

 

 

 

Jawa percaya bahwa kehidupan manusia di dunia ini sudah diatur dalam alam 

semesta sehingga tidak sedikit yang menerimanya, yakni pasrah pada takdir. 

Tindakan-tindakan simbolis orang jawa mengisyaratkan pandangan 

manusia jawa terhadap dunia, baik dunia yang secara fisik kelihatan maupun 

dunia yang tidak kelihatan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan 

antara yang satu dengan yang lainya. Pada kenyataanya, tradisi-tradisi religius 

dalam kebudayaan masyarakat jawa terkait erat dengan mitos. Tradisi-tradisi 

ini seringkali telah menyatu dalam alam pikiran orang jawa dan berpengaruh 

dalam memberi arah bagi kehidupanya.
3
 

Sebuah tradisi suatu daerah, tak lepas dari sebuah mitos yang berlaku 

dalam masyarakat tersebut. Begitu pula dengan tradisi pernikahan lusan, 

sebuah konsep kepercayaan yang terkandung dalam lusan mengandung 

makna-makna yang mengatur norma-norma masyarakat. 

Lusan dalam bahasa Jawa berarti telu pisan (tiga satu). Lusan tetap 

bertahan karena masyarakat mempercayai dan benar-benar tidak melanggar 

pantangan. Pantangan dari mitos lusan hanya satu, yaitu melarang menikah 

bagi calon pengantin pria dengan pengantin wanita apabila mereka adalah anak 

ketiga dan anak pertama. Lusan menjadi tradisi yang tetap terjaga dengan baik, 

karena jika dilanggar akan berakibat tidak baik dalam kehidupan. Bagi mereka 

yang melanggar akan tertimpa musibah dan kesengsaraan dalam keluarganya, 

kehidupan keluarganya tidak bahagia, susah rezeki, bahkan sampai kematian. 

Seperti yang diyakini oleh sebagian besar masyarakat Semin, Gunungkidul. 

 
3
 Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa, (Yogyakarta: Ombak, 2008), p. 70. 
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Praktisi Kejawen Dewi Sundari, dalam siaran di saluran YouTube 

miliknya, menjawab mitos tentang larangan anak pertama menikah dengan 

anak ketiga. Perkawinan anak pertama dengan anak ketiga disebut lusan dan 

jilu. Lusan berasal dari kata telu (tiga) dan pisan (satu), sedangkan jilu berasal 

dari kata siji (satu) dan telu (tiga). Ia juga menjelaskan mengapa pernikahan 

lusan atau jilu dianggap membawa banyak kesialan, kesialan, rumah tangga 

tidak harmonis, sulit mencari nafkah, bahkan berujung kematian.Tidak semua 

pernikahan lusan akan mengalami persoalan serupa, karena pada awal mulanya 

orang disarankan agar tidak menikahkan seorang anak pertama dengan anak 

ketiga karena keduanya memiliki karakter yang berbeda. Anak pertama dengan 

anak ketiga seringkali memiliki perbedaan watak, dan ada kalanya sulit 

dijembatani. Selain watak dan karakter, keduanya juga sulit untuk saling 

mengalah.
4
 

Dalam masyarakat Jawa khususnya masyarakat Desa Semin 

Gunungkidul, pernikahan Lusan merupakan salah satu pernikahan yang tidak 

boleh dilakukan dan harus dihindari. Menaati aturan adat merupakan salah satu 

penunjang keberhasilan perkawinan, yaitu terjalinnya hubungan yang baik bagi 

orang yang melangsungkan perkawinan. Seperti kehidupan rumah tangganya 

dalam berusaha mencari rezeki dengan lancar, dan rumah tangganya tenteram. 

Adat istiadat yang sudah berlaku bagi masyarakat tidak boleh ditinggalkan atau 

 

 

 

 

 
 

4
 https://www.babad.id/budaya/pr-3647622678/ternyata-begini-asal-mula-larangan- 

pernikahan-anak-pertama-dengan-anak-ketiga-hanya-mitos 
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dilanggar. Karena sampai saat ini dipercaya atau tidak, jika meninggalkan atau 

melanggar adat masih dipercaya akan terjadi hal yang buruk. 

Sebelum melakukan akad nikah, beberapa orang datang ke berjonggo 

untuk menanyakan tentang hitungan weton calon pasangan yang akan dinikahi, 

hitungannya, syarat-syarat yang harus dipenuhi agar tidak terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan. Serta hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan perkawinan, 

seperti penentuan hari baik untuk melaksanakan perkawinan. Hari baik adalah 

Senin, Kamis dan Jumat. Bulan yang digunakan dalam perkawinan adalah 

selain bulan Suro (Muharram) dan bulan Selo (Zdulqa'dah). Jumlah hari dalam 

menentukan pelaksanaan perkawinan sangatlah penting, hitungan hari baik 

untuk jumlah perkawinan yang ganjil yaitu angka 23, 27 dan 29. Bila hitungan 

hari sudah benar atau sesuai dengan yang baik dihitung, itu akan mempengaruhi 

pernikahan. 

Pernikahan Lusan itu besar cobaannya bisa seperti, susah rezekinya, 

pasangan dari salah satu meninggal dunia, atau orang tuanya bisa meninggal 

dunia semua, sakit-sakitan yang tidak dapat disembuhkan, dan selalu ada 

perselisihan yang membuat hubungan antara suami istri tidak tentram. 

Sebenarnya pernikahan Lusan itu tidak baik dan tidak boleh dilakukan 

seumpama ada yang nekat menikah itu ada syaratnya untuk menyiasati supaya 

tidak ada halangan syaratnya yaitu, dengan cara ritual wit dhadhap ditusukkan 

ke ingkung dan digunakan sebagai sarana untuk arak-arakan pada saat akad 

pernikahan. Wit dhadhap atau Pohon dhadhap disebut juga serep yang artinya 

sejuk (dingin). Ini sebagai simbol agar mereka sejuk (serep/asrep), artinya 
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mereka (pengantin) tenang dan damai. Kata serep dalam bahasa jawa berarti 

dingin, artinya calon pengantin sama-sama diharapkan mampu membangun 

keluarga yang tentram dan damai (hayom, hayem, miwah tenteram). Daun serep 

digunakan sebagai salah satu aksesoris upacara pernikahan orang Jawa, karena 

kata serep sama artinya dengan keren. Jadi, pemanfaatan pohon serep sebagai 

simbol pengharapan dan doa agar kedua mempelai selalu hidup dalam suasana 

kekeluargaan yang menyenangkan, tenang, sejuk, damai dan bahagia tanpa 

adanya konflik. Ayam ingkung artinya melindungi, diambil dari kata jinakung 

dalam bahasa Jawa kuno dan manekung yang artinya berdoa.
5
 

Mitos pernikahan lusan menjadi sebuah latar belakang sekaligus 

merupakan gagasan utama dalam penciptaan karya tari lusan. Kemudian 

divisualisasikan ke dalam bentuk koreografi kelompok dengan empat penari. 

Hal ini menarik untuk diungkapkan ke dalam karya tari untuk memperkenalkan 

suatu tradisi daerah setempat dan penting untuk diungkapkan ke masyarakat, 

karena sudah banyak dari masyarakat terutama pada generasi muda yang tidak 

peduli tentang itu sehingga melanggarnya. Untuk itu, penata ingin mengajak 

masyarakat untuk mempertahankan dan tidak melanggar tradisi tersebut agar 

tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Penciptaan karya tari ini menggunakan mode penyajian simbolis- 

representasional. Mode penyajian simbolis-representasional merupakan suatu 

sajian gerak-gerak simbolis, tetapi kadangkala sajian itu terdiri dari simbol- 

 

5
 5

 Wawancara dengan Sis 60 Tahun pada tanggal 19 November 2022 di Tangkil 2, 

Kemejing, Semin Gunungkidul. 
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simbol gerak yang jelas dan dapat diidentifikasikan makna atau artinya. Tipe 

dramatik mengandung arti bahwa gagasan yang dikomunikasikan yang terikat 

dengan emosi dan kejadian dalam hubungan manusia.
6
 Penciptaan karya tari ini 

memvisualisasikan perbedaan karakter pasangan lusan telu pisan (tiga satu) 

sesuai dari sumber mitos larangan pernikahan lusan ke dalam wujud keutuhan 

rangkaian-rangkaian gerak. Karya tari ini akan diwujudkan dalam bentuk 

koreografi kelompok, ditarikan oleh satu penari laki-laki dan tiga penari 

perempuan dan menggunakan konsep ruang pertunjukan Proscenium Stage. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 

Berdasarkan uraian di atas, penciptaan koreografi ini mengembangkan 

gerak melalui melalui rangsang gagasan atau ide. Berdasarkan uraian di atas 

munculah pertanyaan kreatif penciptaan, yaitu: 

1. Bagaimana memperkenalkan salah satu mitos dari Jawa, yaitu mitos 

pernikahan Lusan melalui karya tari? 

2. Bagaimana menciptakan koreografi kelompok dengan memvisualisasikan 

perbedaan karakter pasangan yang bersumber dari mitos pernikahan Lusan 

ke dalam karya tari? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

6
 Jacqueline Smith, 1976, Dance composition: A Practical Guide For Teacher. London: 

Lepus Book. Terjemahan Ben Suharto, Komposisi Tari: Sebuah Panduan Praktis Bagi Guru, 

(Yogyakarta, Ikalasti, 1985), p. 27. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

 

Dalam pengkaryaan tari, terdapat tujuan dan manfaat ketika proses 

kreatif rancangan karya tari yang akan diciptakan oleh penata tari. Adapun 

tujuan dan manfaatnya adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan 

 

a. Memberikan wawasan dan perspektif mengenai mitos pernikahan Lusan. 

 

b. menciptakan karya tari bersumber dari mitos pernikahan lusan dengan 

tujuan untuk menghasilkan bentuk koreografi kelompok yang sesuai 

dengan kebutuhan garapan. 

2. Manfaat 

 

a. Bertambahnya wawasan penata  dalam mengetahui mitos pernikahan 

 

lusan. 

 

b. Memberikan wawasan kepada masyarakat dalam mengetahui mitos 

pernikahan lusan. 

c. Penata dapat memahami pengetahuan mengenai menata tari. 

 

d. Menambah pengalaman tari dalam pengembangan kreativitas garapan 

tari kelompok. 
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D. Tinjauan Sumber 

 

Sebagai acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan juga 

memperkuat konsep. Sumber dalam karya tari ini yang didapatkan, 

diantaranya: 

1. Sumber Tertulis 

 

Buku Koreografi (Bentuk-Teknik-Isi), penulis Y. Sumandiyo Hadi, 

dalam buku ini terdapat hal-hal yang berkaitan dengan penciptaan 

koreografi, khususnya aspek-aspek dasar koreografi terutama dalam 

bentuk-teknik-isi. Buku ini sangat penting dan memberikan manfaat 

sebagai referensi dalam membuat koreografi dalam bentuk kelompok. 

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya Aspek Dasar Koreografi 

Kelompok (2003). Buku ini sangat bermanfaat sebagai landasan pemikiran 

tentang koreografi kelompok yang menyangkut berbagai pertimbangan 

dan bagaimana proses kreatif dilakukan untuk mendapatkan koreografi 

kelompok yang sesuai standar estetika, sehingga secara keseluruhan 

menjadi karya tari yang berkualitas. Yakni dengan mempertimbangkan 

jumlah penari dan jenis kelamin sehingga menghasilkan koreografi yang 

utuh, menonjol, dan seimbang dalam dimensi ruang dan waktu. 

Buku Dance Composition A Practical Guide for Teacher oleh 

Jacqueline Smith, atau Komposisi Tari: Panduan Praktis untuk Guru, 

terjemahan Ben Suharto, buku ini dapat memperkuat konsep atau 
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rangsangan tari, mulai dari tahapan eksplorasi, improvisasi, komposisi dan 

evaluasi tari metode penciptaan 

Alma M. Hawkins dalam bukunya yang berjudul Moving From 

Within: A New Method for Dance Making, yang diterjemahkan oleh I 

Wayan Dibia dengan judul Bergerak Menurut Kata Hati: Metode Baru 

dalam Menciptakan Tari. Buku ini sangat bermanfaat bagi penata, karena 

buku ini banyak menjelaskan tentang bagaimana seorang penata 

mengalami, melihat, merasakan, membayangkan suatu objek yang akan 

menjadi dasar penggarapan. Buku ini banyak menjelaskan tentang 

bagaimana melakukan proses sesuai hati nurani dan keyakinan. 

Doris Humphrey, 1977, The Art of Making Dances, diterjemahkan 

oleh Sal Murgiyanto, 1983, Seni Menata Tari, Jakarta, Dewan Kesenian 

Jakarta. Dalam buku ini dijelaskan bahwa suatu gerakan tidak mungkin 

terjadi tanpa adanya motivasi. Gerakan harus didukung oleh tujuan, 

meskipun sangat sederhana. Cara seperti ini akan mencegah terjadinya 

penampilan teknik yang dingin dan mekanistik, sehingga perasaan akan 

muncul dengan sendirinya saat menggerakan anggota badan atas dasar 

motivasi yang digunakan. Dari pernyataan tersebut penata lebih 

memahami tentang bagaimana menciptakan sebuah gerakan yang tidak 

hanya asal dilakukan, tetapi juga harus memiliki motivasi tertentu untuk 

dapat merasakan gerakan yang akan diciptakan. Pengertian ini digunakan 

pada saat proses eksplorasi atau pencarian gerak atas karya yang 

diciptakan. 
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2. Sumber Lisan 

 

Sukami salah satu sesepuh di desa Candirejo, Semin, Gunungkidul 

64 tahun, dari beliau penata mendapatkan banyak informasi mengenai 

penjelasan pernikahan lusan. Siswanto salah satu kepercayaan di desa 

Tangkil 2, Kemejing, Semin, Gunungkidul 60 tahun, Beliau sangat 

mengerti pantangan-pantangan dalam tradisi jawa termasuk dengan tradisi 

pernikahan lusan. Disini penata mendapatkan banyak informasi mengenai 

penjelasan tradisi lusan dan pantangan-pantangan pernikahan dalam 

tradisi jawa. 

3. Sumber Videografi 

 

Praktisi Kejawen Dewi Sundari dalam tayangan di channel 

YouTube nya menjawab soal mitos larangan anak pertama menikah 

dengan anak ketiga. Pernikahan anak pertama dengan anak ketiga disebut 

lusan dan jilu. Ia pun menjelaskan mengapa pernikahan lusan atau jilu 

dianggap akan mendatangkan banyak kesialan, keburukan, rumah tangga 

tidak rukun, sulit rezeki, bahkan mengakibatkan kematian. 
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